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ABSTRAKSI

Miasalatsepokiok idalamn pemelitidaliinyiadatahd PeranansT okidhdiAgamasDelam
Membina Akhlaq Anak Jalanan Di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh : (1) Gambaran kondisi akhlak anak jalanan di
Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo, (2) Apa saja pendekatan-pendekatan apa saja
yang digunakan oleh tokoh agama dalam pembinaan akhlak keagamaan bagi anak
jalanan di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan persoalan tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui keadaan akhlak anak jalanan yang aca di
Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo, (2) Ingin mengetahui upaya-upaya yang
ditempuh oleh para tokoh agama dalam mengantisipasi perubaian nilai-nilai akhlak
pada anak jalanan yang ditandai oleh adanya pergeseran nilai di masyarakat Wilayah
Krian Kabupaten Sidoarjo.

Hasil penelitian ini selanjutnye diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pemikiran bagi tokoh masyarakat, orang tua, dan khususnya bagi tokoh agama dalam
membina akhlaq anak jalanan, diharapkan dapat memberi masukan bagi organisasi
masyarakat Islam, sehingga nantinya dapat turut serta dalam mengatasi merosotnya
akhlaq anak jalanan yang semakin berkembang di masyarakat, untuk mengetahui
sampai dimana peran tokoh agama Islem dalam membina akhlaq anak jalanan vang
ada di wilayah Krian Kabupaten Sidoar o.

Sesuai dengan jenis permasalahan yang dikemukakan dan hasil penelitian
yang diharapkan, maka jenis penelitiar ini dinamakan dengan penelitian kuanti-atif,
yang tujuannya yaitu untuk mengetahui berbagai persoalan sebagaimana yang
dirumuskan dalam rumusan masalah. Sesuai dengan sifatnya, maka penelitian ini
mempunyai kejelasan unsur : tujuan, pendekatan, subyek, sumber data sudah mantap
dan rinci sejak awal. Kemudian lang<ah penelitiannya yaitu segala sesuatu telah
direncahakanisampail matdang ketikad persiaparsodisusurg il dapat -nengdimdkam ssampel
dan hasil penelitiannya diberlakukan uatuk populasi, boleh tidak memakai hipotesis,
sedangkan teknik pengumpulan datarya berupa metode observasi (pengama-an),
kuesioner (angket), interview (wawancara) dan dokumentasi, juga menggunakan
teknik pengumpulan data. Kemudian setelah semua data terkumpul, maka dilak tkan
analisis data, penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) Bahwa peran tokoh agama
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat pada anak jalanan pada khususnva, (2)
Anak jalanan biasanya akan mudah terpengaruh oleh faktor lirgkungan masyarakat,
faktor ekonomi yang rendah, faktor keluarga yang kurang perl atian, faktor geografi
berupa sempitnya rumah yang ditinggalinya, faktor sosial yaitu karena adanya
pengaruh lingkungan sekitar, faktor perdidikan dan faktor budaya yang buruk.
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-t BAB 1

' PENDAHULUAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins

A. Latar 3elakang Masalah

Masalah aki:llak adalah masalah yang menjadi perhatian orang dimana saja
baik dalam masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang
terbelakang, karena kerusakan akh ak seseorang dapat mergganggu ketentraman
yang lain. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang yang rusak akhlaknya maka
akan gc;11canglah keadaan masyarakatnya.'

Akhlak adalah tingkah laku manusia yang dapat dilihat melalti gambaran
dan sifat yang tértanam dalam jiwanya vang berupa sifat bak dan buruk *

Oleh karena itu ingatlah penting bagi tiap-tiap orang, bangsa bahkan ada

seorang peniyair Arab mengatakan bahwa ukuran suatu bangsa adala- akhlaknya.

Jika mereka tidak berakhlaq maka bangsa itu tidak berarti, memang akhlak ajalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sang§t penting baglg masyarakat C&(%msusnya individu. Kalau aklgllaknya rusak

ketentraman dan kehormatan bangsa akan hilang. Untuk meme ihara
kelangsungan hidup secara bangsa dan terhormat perlu adanya pendicikan akhlak

vang baik.

1 Zakiah Darajat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang. 1982). 63
° H. Moh. Rifa’l, RS. Abdul Aziz, A. Jazuli.. Agidah AkhFk. (Semarmg : PN. CV
Wicaksana,, 1994). 36
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Masalah akhlak anak jalanan dimana kekecewaan dipentulkan keluar delam
i
bentuk kelakuan yang mungkin mengganggu orang lain &tau menyengsarakan
dirﬂﬁ%)ﬂb-§éif@ii3'ﬁ-id[é’&ﬁl&llaiﬁsk@lfaléﬁiﬂ”ih&kma-aﬁéd\'diﬁli@ﬂdﬂsak%r-éhdigdﬁﬂmh’mﬂi-a@ﬂ@h
emosi, karer.a kerfiantapan belum ada dan suasana luar sering pula menyebabkan
mereka semakin tidak mampu menyesuaikan diri, sehingga kegelisahan yang
“
tidak terselesaikan itu dihamburkan keluar dalam bentuk kelakuan yarg mungkin
membahaya<an orang lain, seperti merampok dan membahayakan dirinya sendiri
seperti menghisap ganja dan sebagainya.

‘Dengan mengetahui tentanz pengetahuan agama. maka akar menolong
anak-anak jalanan tersebut dalam mengatasi kesulitan-kesulitan. Anak jasanan
banyak mempunyai permasalahan misalnya masalah penyesuaian diri, masalah
pergaulan, masalah seksual dan masih banyak masalah yang lair. Masalah-
masalah tersebut akan berjalan dengan baik apabila enak jalanan tersebut
beragama dan mengetahui ajaran-ajaran tentang akhlak dalam agama Islam.

digilitSerisige kitad purhpaisbanyakliahak i jalarman yiang. tidekemengetahuisteatang
prinsip-primsip agama. Sering kali mereka menyangka bahwa agama itu hanya
sekedar ibadah seperti sholat, »Huasa, zakat. Ada hal-hal lain vang perlu.
diperhatikan uga adalah ketentuan-ketentuan atau hukum-hukum agama, mana
yang bolel dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Semua hukum-
hukum agema harus diketahui oleh anak jalanan, agar pribadi anak jalanan

menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT melalu pendidikan

agama.
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(%)

Kemerosot;m akhlak yang terjadi pada anak jalanan saat ini tidak hanya
terjadi di kota-kotatbesar saja, akan tetapi sudah sampai ke desa-desa, bahkan
sudzghsampai teriadii ke, desa yang. paling -pelosekipun., Hal ini;teriadi karena
besarnya arus nformasi dan komunikasi yang telah melarda pedesaan, segala
bentuk informasi dan kejadian-kejadian baik yang positif maupun yang negatif
dengan mudah mereka'terima, sementara di sisi lain tidak diimbangi dergan
kesiapan mental dan agama yang kuat. Kondisi semacam ini tidak jamh berbeda
dengan keadaan di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo. Saat ini sebagian dari
anak jalanan tersebut sudah ada yang bekerja di kota-kota besar selmgai
pengamen jalanan, sehingga diaatara mereka mengalamni kesuliian delam
mengamalkan ajaran agama Islam dengan sempurna. Karena mereka berpacu
memenuhi kebutuhan yang semekin meningkat, di samping itu pengaruh
kehidupan kota yang kurang baik juga ikut berpengaruh terhadap kemerosotan
akhlak anak ja.anan tersebut.

Untuk mengantisipasi permasalahan-permasalahan di atas dibutuikan
peran serta da-i berbagai pihak yang dirasa ikut bertanggung jawab untuk semua
itu. Tidak ket.nggalan dan lebih utama adalah peran para tokoh agama, karena
mereka disn adalah sebagai pemimpin rohaniah yaitu mengarahkan dan
membina umat dalam bidang kerohanian, yang mana senantiasa menunjukkan
jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah, agar mercka dapat membedakan
perbuatan yamg benar dan yang salah. Disitulah peranan tokoh agama agar
tingkan laku sesuai dengan ajaran Allah.

Tokoh agama sebagai pemimpin rohaniah sangat besar peranannya dalam

mencetak generasi muda yang berkualitas dan berakhlaq. D sinilah letak tanggung



jawab tokoh agama sebagai pemimp’n-pemimpin rohaniah. Jika para tokoh agama
tidak menja.ankan peranannya sebagai pemimpin untuk mengisi lika-liku
perhyatan menusia, mereka.akibat nseatifiah yang akan teriadi i ines e o
Dari uraian-uraian masalah di atas, maka penulis ingin mengkaji “Perenan
tokoh ugama dalar[;] membina akhlaq anak jalanan di wilayah Krian Kabupaten
Sidoarjo.”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka untuk memberikam kejelasan
terhadah perbahasan, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai ber kut :
. Bagaimana kondisi akhlak anak jalanan di Wilayeh Krian Kabupaten
Sidoarjo ?
2. Pendekatan-pendekatan apa sa’a yang digunakan oleh tokoh agama dalam
pembinaan akhlak keagamaan tagi anak jalanan di Wileyah Krian Kabupaten
Sidoarjo ?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Penegaisan Judul dan Alasan Memilih Judul
1. Penegasan Judul
Dalam pentlisan skripsi ini penulis mengambil judul “Peranan Tokoh
Agama dalam Membina Akhlaq Anak Jalanan di Wilayah Krian Kabuoaten
Sidoarjo”. Untuk mengetahui epa yang dimaksud dengan judul tersebut maka
terlebih dahulu uraikan arti kata-kata yang terangkai oada judu! tersebut di

atas sebagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



- Peranan

N

. Sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang

pimpina1 yang terutama (dalam suatu hal atau

digilib.uinsa.ac.id_ciigilib.uinqgms'tjwm)ﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Tokoh agama

3

: Dalam zgama Islam biasanya disebut dengan ulama :

sedangkan pengertian ulama adalah hamba Allah yang
khassya‘ullah. vyaitu mengenal Allah secara hekiki.
Mereka adalah pewaris nabi, pe ita umat dengan ilmu
dan bimbingannya. Mereka menjadi pemimpin dan
panutan yang baik dalam ketakwaan dan istiqomah.
Sifat ini menjadi landasan beribadah dan beramal
saleh. Mereka bersikap benar dan adil serta tidak takut
kepada celaan. Tidak mengikati hawa nafsu, aktif
menegakkan kebaikan, dan mencegah kemungkaran.

Mereka tidak mau mengangkat orang-orang yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsmenjadikan. Ishams sebagaiithahan permapnanudan senda

3

964

gurau sebagai pemimpin. Merzka adalah pemersatu
umat, t2guh memperjuangkan dan meninggikan Islam,
berjuang di jalan Allah, serta melanjutkan perjuangan

Rasulu lah dalam mencapai keridhaan Allah SWT.*

WIS. Poerwadarmimta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jaka-ta : Balai Pustaka. 1993),

' Badruddin Hsubky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, (J1karta : Gema Insani Press.

1995). 47

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



6

- Dalam . Jauh ke bawah, masuk ke tengah, paham.’

- Membina : Proses, cara, usaha, tindakan dan kegietan yang
dilakukag''"-secarac '© éfisient’ "sdan ¢ Cfertf N Atk
mempercleh hasil yang lebih baik.°

- Akhlak : Tingkah laku manusia yang dapat dilihat melalui

“ gambaran dari sifat yang tertanam dalam jiwanya
yang berpa sifat baik dan buruk.’

- Anak j:allanamI : Anak yang tidak memiliki tempat tinggal tetap.
Disamping itu merupakan ke ompok yang tidak
memilik, pekerjaan tetap dan layak menurut ukuran
pada umumnya dan merupakan sebagian besar tidak

mengenal nilai-nilai keluruhan.®

- Krian : Nama sebuah Kecamatan

Jadi yang d’maksud dengan judul skripsi di atas adalah mengamati
atau meneliti bagaimana peranan tokoh agama dalam membina axhlaq anak

jalanan yang berada di wilayah <rian Kabupaten Sidoarjo.

Tim Penyusun : Pusat Pembinaen dan Pengembangan Bahasa, Kamus Resar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 181
® Ibid, 152
7 Moh. Rifa’i, RS Abdul Azis, A. Jazuli, 4gidah Akhlag, (Semarang : CV Wicaksana,
1994),36.
¥ Sudarscno, Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 5¢



)

L.

Alasan Memilih Judul

»

a. Karena anak jalenan hidupnya jauh dari pantauan orang tua. Sedangkan ia

miasin Aidak! semilili pendizidn wangakiatidan wenrap dMaka akibatcddr

itu, perilaiannya terhadap agama menjadi selalu berubah-ubah.

Karen tokoh zgama mempunyai peranan dalam mengatasi masalah

Kemerosot}an akhlak atau kerusakan akhlak vyang terjadi pada anak
»

jalanan.

Kalau anak‘jalanan telah merasakan betapa pentingnya kepercayaan pada

~ Tuhan dalam hidupnya dan mengetahui pula betapa besar peranan agama

dalam hidupnya, maka dengan sendirinya anak jalanan tersebut ingin
merase dekat dengan Tuhen. Dengan demikian akan terciptalah akhlak
yang mulia. Dengan kata lain iman yang sempurna akan melahirkan
kesemournaan akhlak. Kenridupan akhlak tidak dapat dipisahkan dari

keyakinan agama karena nilai-nilai akhlak adalah bersumber dari agama.

D. Kegunaan Penelitian

I

o

Agar nantinya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi

tokoh masyarakat, orang tua, dan khususnya bagi para tokoh agama calam

/

membina akhlak anak jalanan.
Melalui penelitian mi diharapkan dapat memberi masukan bagi organisasi
masyarakat Islam, sehingga nantinva dapat turut serta dalam mengatasi

meroso nya akhlak anak jalanan yang semakin berkembang di masyarakat



3. Untuk mengetahui sampai dimara peran tokoh agama Islam dalam memktina
akhlak anak jalanan.
4. Peénelitian 1niuntuk memenuh” program S-1~ pada Fakultas Ushuluddin

Jurusan Perbandingan Agama.
=

E. Tujuan Yang Dingin Dicapai
1. Ingin mengetalﬁui keadaan akhlaq anak jalanan yang ada di Wilayah Krian

Kabupaten Sidoarjo

o

Ingin mer getahui upaya-upaya yang ditempuh oleh para tokoh agama dalam
mengantisipasi perubahan nilai-nilai akhlaq pada anak jelanan yang ditandai

oleh adanya pergeseran nilai di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo

F. Telaah Pustaka
1. Data primer, yaitu data yang dixumpulkan dan diolah langsung oleh Dinas
Sosial yang berupa dokumen-dokumen yaitu catatan-catatan dan tabel.
2. Data sekuncler, yaitu data yang dikumpulkan atau digunakan oleh organisasi

yang bukan pengelolanya.

G. Landasan Teori
Setiap manusia sebagai pribadi tentu berkomunikasi dengan mantsia

lainnya dalam proses interaksi antar individu, manusia akan terbawa cleh sizap



spontan karena * latihan atau pembawaannya. Disinilah Islam kemucian
memberikan ajaran tegas bagaimara seseorang itu bergaul dengan sesamanya
yarige/teruwagrad éialam perilaky digatali Perflalcudimanukie merupakan adtivitas
individu dalam re.lxasinya dengan lingkungan, artinya bahwa keberadaan individu
selalu ada dalam kebersamaan dengan individu lain dan senantiasa dalam sitaasi
sosial. Tingkah laku manusia juga berasal dari keinginan dirinya sendiri seperti
motivasi untuk ber:ubah.
H. Metode Penelitian
I Populasi
Adalah keseluruhan obyek penelitian.” Yang dimaksud dengan
keseluruhan hal vang akan diteliti atau daerah yang a<an dijadikan obyek

penelitian yaitu seluruh populasi yang berjumlah 254 anak jalanan.

2. d8ainpel
Ada ah sebagian atau wekil dari populasi yang diteliti. Peargambilan
sampel dalam penelitian ini adakah dari seluruh populasi yang ber,umlah 254
anak jalanan, akan diambil 80%-nya sebagai responden yaitu 50 anak jalanan
dan juga ditambah keterangan dari beberapa masyarakat. Misalnva : dari

Kepala desa, Aparat Desa, Kyai dan lain sebagainya

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitzan Suatu Pendekatan Prakiek. (Jakarta - Rineka Cipta.
1992). 102




Adepun teknik sampling vyang digunakan adalah p-oporsional
sampling, waitu setiap individu atau kelompok dipilih atau diberi Fesempatan

yargusama untuleiienjadianggotasampeh

Teknik Pengu-r‘npulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar dan meyakinkan sesuai dengan
data yang -elah ada, maka penelitian dalam skripsi ini menggunakan teknik
atau metode sébagai berikut :
a. _Pengarlata;n (Observasi)
Dalam penggunaan metode observasi cara. vang paing efzktif
adalah melengkapi dengar format atau blanko pengamaten sebagai

. (
instrumen. '’

Hel tersebut dilakukan dengan jalar mengamati obyek
penelitmn secara langsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh
gambaran umum penelitian atau kondisi obyek penelitian seperti aktivitas
anak ja anan, akiivitas tokoh agama.

b. Metode Kuesioner (Angket)

Sebagai dasar penelitian umumnya menggunakan kuesioner
sebagai metode yang dip lih untuk mengumpulkan data. Kuesioner

memang mempunyai banyak kebaikan sebagai ins rumen pengumpulan

data. Metode i digunakan untuk menggali data tentang peranan tokoh

' Ibid. 185



agama dalam membina akhleq anak jalanan di wilayah Krian Kabupeten
Sidoarjo.

Adatpu_n metode angket yang dimaksizdkan dalam skrpsi inbadalah
dengan me;nberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk
memperoleh informasi data tentang dirinya. Dan sumber data yang
dikenakan apgke- adalah yang telah dipilih menjadi sampel, sedangkan
pertanyaan adalah dijawab oleh responden sendiri sehingga tidak ada
pengaruh selain responden sendiri'' seperti peranan tekoh agama terhadap

»

pembinaan 'akhlal( anak jalanzn.

c. Metode nterview

Dengan metode ini peneliti mengadakan wawancara secara
langsung kepada yang akan diteliti. Teknik ini digunakan un:uk
melengkapi data hasil observasi sekaligus mengecek data yang telah
diperoleh. Disamping dengan metode tersebut, maka hal-hal yang tidak
tampak, dengan metode ini akan diperoleh. Sedangkan hambatan di sini
terletak pada anak jalanannya yaitu emosi yang timbul dari diri mereka.
sering tidak terkendali. Akinatnya agak sulit mengajak sebagian dari
mereka untuk menjalankan kegiatan yang bersifat positif secara le;ngsung

akan tetapi harus dilakukan dengan cara setahap demi setahap.

" Ibid, 156



d. Metode dokumentasi
Yaitu pengambilan cata secara tertulis atau arsip-arsip lain vang

dda‘Raitdnnya denigan pembehasan

Teknik Pengoiahan Data

Setelah data tersebu- terkumpul, maka kemudian peneliti
mengelompokkan untuk diproses dan diolah. Dalam pengolahan date ini
peneliti menggunakan tiga langkah, yaitu klasifikasi data. tabulasi data.
analisa data.

Setelahi. mengadakan beberapa kegiatan tersebut di atas, langkah
selanjutnya adalah memasukkar ke dalam tabulasi data dengan menggunakan

tabel.

Metode 2embahasam
Adapun metode pembahasannya adalah sebagai berikut :
®ilib. ulnghukaif -uindaita ipetiglahianaduta yvang bersnglkdt dai halhalegang
bersifat khusus untuk menuju pada kesimpulan yang
bersifat umum.
5.2, Deduktif - Yaitu mengambil kesimpulan khusus yang  bersifat
umum

5.3. Kemparatif : Yaitu pengolahan data dengan me akukan perbandingan

antara beberapa pendapat yang mempunyai persaraan



atau perbedaan dan diambil pendapat yang mendukung

kesimpulan penulis.

6. Teknik Anali;is Data
Un uk menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik
analisa deskfiptif dengan melalui proses prosentase. Sedangkan analisa
kuantitazif dipakai dalam menganalisa data-data yang dapat diszlidiki atau _
divkur secara 'l;ngsung, seperti dalam masalah jumlah >enduduk, pendidikan
dan jawaban "dari para responden, sehingga rumus yang dipakai dalam
pengolaian data responden yait. :

P= ]T x100%

v

Keterangan

P = Prosentase

F = Frekuensi dari responden yang menjawab
Niib 7 di-mlah sampalirespenden seluryhnya 'l

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran, pemahan}an, dan
kesimpulan dalam penelitian ini, maka sistematika dalam penelitiar skripsi ini
dibagi dalam beberapa bab, dan masing-masing bab terdiri sub-sub bab. Untuk

lebih jelasnya, dapat diperinci sebagai berikut :

'? Anas Sudijono, Pengntar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Ra_a Grafindo Persada.). 40
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: Pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah, Rumuisan

Masalah, 2enegasan .udul dan Alasan Memilih Judul, Kegunaan
Renelitian; (Tujuandyamgh inginadicapai;, Telah: Pustaka, (Landasan

Teori, Metode Penelitian.

: Konsep Ajaran Agama [slam. yang terdiri dari

A. P;:ngcrtian Tokoh Agama Islam
B. Pokok-pokok Ajaran Akhlaq untuk Anak Jalanan

C. Pengerzian Anak Jelanan

. Deksripsi Lokasi Peneiitian yang terdiri dari :

A. Gambaran Obyek Penelitian
B. Kéadaan keluarga

C. Keadaan ekonomi

D. KoLdisi perumahar

E. Pendid kan

F. Kondis Anak

isaAnalisaiData

A. Keadaan Akhlag Anak Jalanan di Wilayah Krian Kabupaten
Sidoarjo

B Peranan Tokoh Agama Dalam Membina Akhlaq Anak Jalanan di

’

Wilayaa Krian Kabupaten Sidoarjo

: Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran



BAB 11

KONSEP AJARAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Tokoh Agama Islam

a.

Menurut Imam Mujahid : “Ulama adalah orang vang hanya takut kepada

Allah SWT™!

Merurut H.asa.ln Basri : “Ulama adalah orang yang takut kepada Allah

disebabken perkara gaib, suka k=pada setiap sesuatu yang disukai Allah, dan

menolak segala sesuatu yang dimurkai-Nya.”

Ali Ash-Shabur;i . “Ulama’ adalah orang yang rasa takutnya kepada Allah
»

sangat mendalam disebabkan ma'rifatnya”

Ibnu Katsir : *Ulama’ adalah yang benar-benar ma’rifatnya ke»ada Allah

sehingga mereka takut kepada-Nya. Jika ma'rifatnya sudah sarmgat dadam.

maka sempurnalah tekutnya kemada Allah ™

Sayyid Quthub : “Ulama’ adelah orang yang senan iasa berpikir sangat

mendalam tentang makna dari Al-Qur’an sehingga mereka akan benar-benar

ma’rifat kepada Allah. Mereka ma’rifat karena memperhatikan tanda bukti

ciptaan-Nya. Mereka yang merasakan kemahabesaran-Nya akan meérasakan

pula hak kat keagungan-Nya melalui segala citaan-Nva. Karena itu mereka

' Badruddin Hsubky. Dilema Ulama’ dalam Perubahan Zaman. (Ja<arta © Gema Insani ®ress.
1995). 45

15
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benar-benar mengenal Allah dan takwa kepada-Nva dengar sebenar-
)2
benarnya.

f.  Delindhimbcdg-Aeihailinsa:.actdana’ vinadatah dighaninerangd digamauinsnaaipu
menganalisa alam fenomena untak kepentingan hidup dunia dan akhirat serta
takut ancaman Allah jika terjerumus ke dalam kenistaan Orang yang maksiat
hakikatnya bukan ulama’.”

KH. Muh. Basri : “Ulama’ adalah orang yang bertakwa kepada Allah dan

i

sanggup mengamalkan ilmunya, mengerti ilmu tafsir, ilmmu hadist, dan tanggap
terhadap masaléﬁ yamg dihadapi umat pada zamannya.”*
Sementara fltu, dalam musyawarah antara pimpinan pesant-en tinggi,
pimpinan pesantrer), se-Indonesia merumuskan pengertian ulamna sebaga berikut :
“Ulama adalah hamba Allah yang khasyyatulah, vaitu mengenal Allah
secara hakiki. Mereka adalah pewaris nabi, pelita umat dengan ilmu dan
bimbingannya. Mereka menjadi panutan yang baik dalam ketakwaan dan
istiqoetiehy iSefatcni menjadidandasaicbib. eribadahl ddar. iberamall dsalenuinMereka
bersikap benar dan adil serta tidak takut kepada celaan. Tidak mengikuti hawa
nafsu, aktif menegakkan kebaikan, dan mencegah kemungkaran. Mereka tidakﬂ
mau mengangkat orang-orang yang menjadikan Islam sebagai bahan permeinan

dan semda gurau sebagai pemimpin. Mereka adalah pemersatu umat, teguh

 Ibid, 45
* Tbid. 46
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memperjuangken dan meninggikam Islam. berjuang di jalan Allah,  serta

. . . . I |
melanjutkan perjuangan Rasulullah dalam mencapai keridhaay Allah SW

Dati belrerapeide-tiisd di atdeddpandisinipulkdn. bahwacdectighia ulamaatau

tokoh agama sekurang-kurangnya harus memenuhi kriteria -

(U8)

. Menguasai ilmu agama Islam dan sanggup membimbing umat dengan

memberikan bekal ilmu-ilmu keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an, hadist,

ijma’, dan qiyas.

. Ikhlas melaksanakan ajaran Islam

. Mampu menghidupkan sunnah rasul dan mampu mengembangkan Islam secara

kaffah.

3

. Berahlak luhur: beraikir kritis. aktif mendorong mesyarakat melakukan

perbuatan positi'ﬁ bertanggung jawab dan istiqgomah.

. Berjiwa besar, kuat mental dan fisik, tahan uji, hidup sederhana. amanah

kasih sayang terhadap sesama, tawakal kepada Allah.

. Mengetahai daniipekaitechadapdisitiasih zaman csgita umarpud mignjawaba setiap

persoalan untuk kepeitingan Islam dan umatnya.

. Berwawasan luas dan menguasai beberapa cabang ilmu demi

pengembangannya. Menerima pendapat orang lain yang tidak bertentangan

dengan Islam dan bersikap rendah hati.

* Ibid, 47
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B. Pokok-Pokok Ajaran Akhlaq untuk Anak Jalanan
Ajaran agama Islam adalah berasal dari Allah sebagai pencipta dan
pengatlir- alamm semestdibDarajarandislanyiakan ariedibliabieen deidjagifitanusmacang
luhur atau budi pekerti yang utama.
1) Akhlak
Kata Akhlak »erasal dari bahasa arab, yaitu khulug yang artinya tabi’at,
berbudi pekerti‘, watek.
Persaméan dari kata akhlak ialah tata karma, kesusilaan, sopan santan.’
Untuk ‘mengetahui pengertian akhlak menurut istilah, di bawah ini
terdapat beberapil definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut :
a. Ibnu Maskawaih mendefinisikan sebagai berikut -
“Akh ak agialah sikap jiwa seseorang yang mendorongiya untuk
melakukan ~pertuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan (ter ebih
dahulu.)"®
b. Prof Dr. Ah;nad Amin mendefinisikan sebagai berikut :
Al Riak ‘adataly Kenendak Vany divacakan = Ainya Bahws Kehéndas it
bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan tersebut dinamakan akhlak ’
c. Imam Al-Ghazali mendefinicikan sebagai berikut :
“Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang menil‘nbulkan
segala perbuatar dengan gampang dan mudah tanpe memerlu<an pikiran

dan pertimbangan.”*

5 Moh. Rifa’i, RS Abdu’ Aziz, A. Jazuli, Aqidah Akhlak, (Jakarta : CV. Wicaksama, 1997), 36
% Ibid. 35-36
Ihid, 35-36
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Jaci akhlak talah sumber dar segala perbuatan vang sewajarnva
Artinya suatu perbuatan atau tindak tanduk manusia vamg tidak d buat-buat.
Sedangkan.perbuatan yang. dapafdilihat ialahsgambaran, darisifat-sifat .yang
tertanam dalam jiwa manusia, yai-u berupa sifat baik dan turuk.

Pada garis besarnya, akhlaq manusia itu terdiri dari :
a. Akhlaq kepada Ai.ah
- Taqwa, Vaitu melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala
larangan iAlIah baik secara -erang-terangan maupun secara rahasia.

0S. An-nisa’ : |

©

u“-’ S r{ S 43 IT[-‘A o Tj N [
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Artinya :

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuham-mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya

digilib.uinsa.ac.iddlaht mesrciptakarlisterinya,ic demibdaripadad kediraviyee Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yaag banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling  meminta  satu  sama lain,  dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu. "’

Apabila anak jalaman tersebut sudah bertaqwa kepada Allah,

maka akan menumbuhkan rasa berani dalam arti berani yang

* Ibid, 35-36
? Ahmd Socnarjo, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta -Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1971), 114

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



bertanggung jawab, bukan berani untuk melakukan hea-hal vang
merugikan orang lain maupun dirinya sendiri. Karena apabila anak
jalanand terseb yinsadald bestagwaskepadaieAllalinsmaky rasdlean berusaha
untuk menjalankan perintah Allah dengan sepenuh hati. Karena ia sadar
bahwa setiap tindak-tanduknya pasti akan cimintai pertanggung
jawabannya kelak di akhirat.

- Tawakkal, yaitu berserah diri pada Allah setelah berusaha semampunya.

QS Ali Imran : 159

8 L -7 92371 v B 5.8 E 2 e e o | %
@|W‘J%JA}J;49LL:3@ yj';n.@.)‘u_«.}@'bqw)w

-7, s - . s T ey ,’f:&; L.
el Sl o T T e 5558

Artinya :
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mercka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati  kasar, tentulah  mercka  menjauhkan  diri  dari
sekelilingmu.  Karena itu ma afkanlah riwereka.  mohonkanlah
ampun bagi merzka, dan bermusyawaratiah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 4llah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nye. "’ '

Bagi anak jalanan berserah diri pada Allah SWT setelah ia

i

senarian ‘bekerja untuk membantu kebutuhan orang tua yang serba

kekurangan memang suatu perbuatan yang mulia. Mereka bekerja

senarian df ja anan untuk membantu ke dalam ekonomi dari <eluarganya

' Ibid, 103



agar beban yang selama ini ditanggung oleh o-ang tuanya menjadi
ringan.
gigiIipik}ﬂﬁafeiﬂ]g@&d)iiﬁsgeq@dﬁ-;jigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Sabar, QS. Al-Baqarah : 153

i pall g Dy MGJMMWH 43l 5,000 Ll

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, nuntalah pertolongan (kepada

Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya

Allah beserta orang-orang vang sabar. "'

Sifat sebar memang dianjurkan bagi anak jalanan, karena apa bila
anek jalanan tersebut sabar dan menerima keadaanya dengan iknlas,
maka Allah pasti akan menolongnya. Karena itu, bagi keluarga acalah
ruang lingkup yang dekar dengan anak-anak. Oleh sebab itu, sebagai
orang tua khususnya yang ada di dalam keluarge diharuskan menjaga
titivan Allah yang dalam hal ini adalah anak-anck Karena anak-inak

digllib. Uiz ik PR VAT | hARAD haped @ kith TR LA U 36 S difddnsmsdd
Apabila ada anak-anak dari suatu keluarga ada vang menjadi anak

acar tidak kembali

(=

jalanan, inaka sebagai orang tua seharusnya melarang a
ke jalanan. Apabila ada keluarga yang sampai membiarkan anak-

anaknya ke jalanan, it. berarti bahwa orang tua tersebut -elah

-

" Ihid, 38
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M

-

mengkhianati Allah dan Rasulnya. Dan semua yang telah terjadi itu
adalah suatu ujian dari Allah SWT.

-uilffah; ivaitulmenahan diriicdariuperbuatansperbuatan yangedibarang Allah,
agar terpelihara harga diri, baik di hadapan manusia maupun di hadapan
Allah.

- Qana’ah, yaitu rela mener.ma atau merasa cukup dengan yang dimiliki,
serta menjauhkan diri dari sifat tidak puas dan selalu merasa

kekurangan.

c¢. Akhlaq terhadap keluarga

- Berbakti pada kedua orang tua, QS. An-Nisa : 36

J,,Jidwt._wlwuguj CEIPRRN S TR
lejwun L><.]l’ "J,.A.“ 43 L}J}Ml “_,.:u_u.”o
I 5 n YTy Lﬁs_wf@:uujbwf ,_Mw;_rt_.
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Artinya : ‘
“Sembahlah Allah dan janganiah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuart baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang mi skin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai  orang-orang yang sombong dan m2mbangga-
banggakan diri,” "

Y Ihid. 156



Betapa besarnya tanggungan orang tua, tanggungan ibu waktu

mengandung dan melahirkan. Sementara ayah mencarikan nafkah

digilib. kedua. jorang, twa., membesarkan,, memelihara. dan imendidik . .anak-

anaknya.
- Mendidik dan mengajarkan kepada keluarga agar benar-benar

menjalankan perintah Allah, Q.S Thaha : 132 yang berbunyi -

be
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Artinya :
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang vang bertakwa. " "

d. Akhlaq terhadap masyarakat

- Tolong-menolong yaitu tolong menolong dalam hal yang baik. Q.S Al-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id |digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maidah : 2

z £ e .,."/o '_‘,’F” ”%‘";ﬂ’ o s .
Artinya* ’
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran,” '

" Ihid, 132
U Ihid, 164
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Sebagar manusia yang hidup bermasyarakat, maka kita
diwajibkan untuk saling tolong-menolong khususnya menolong nasib
dighib- e angk ik Y ata i Vidmate sebardn Besar? iasth Y- dnak mak
jalanan adalah dari keluarga yang tidak mampu. Oleh sebab itu kit
diwajibkan agar membantu mereka seperti memberikan sedekah dan
memberikan pengertian bagi anak jalanan yang mempunyai ekhlak yang

buruk tersebut agar segera meninggalkan perbuatan buruknya.

- Bersifat persaudaraan

Semua manusia adalah bersaudara, oleh karena itu kita sebagai
makhluk yang bersaudara, maka harus memperhatikan nasib dari
saudara kita yang menjadi anak jalanan. Anak jalanan adalah anak yang
membutuhkan kasih sayang dari kita semua. Oleh karena itu kita harus
membantu mereka agar nasib dari anak-anak _alanan di lingkungan

masyarakat tidak lagi dikucilkan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e. Akhlaq Terhadap Alam

- Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam. Q.S. AH Imran : 90

yang berbunyi
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Artinya : ' 3
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

o orangyangberakal "’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagi anak jalanan, apabila ia merenungkan penciptaa alam ini,
dan betapa besarnya kekuasaan Allah, maka ia aken menjadi giat untuk
beribadah kepada Allah SWT. Karena Allah menciptakan alam ini
untuk manusia dan untuk dijaga dengan sebaik-baiknya.
Hikmah yang dapat diambil dari mempelajari ilmu akhlak

adalah dapat mengetahui batas antara yang baik dan yang buruk dan

dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya.

C. Definisi Anak Jalanan
Bila kita melihat fenomena sosial yang ada pada masyarakat di sekitar kita.
disitu terdapat berbagai hal yang mungkin dapat membuat kita tersentuh. Salah
satunya adalah makin banyaknya anak EJ;al_a.nan yang mangkal di pcr_ti§aan jalan
igilib.uinsa.ac.id digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac’id digilib.uiRsa.ac.id digili5.uinsa.ac.id
perempatan atau lampu merah dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya penulis akan
memaparkan tentang pengertian anak jalanan dari beberapa referensi diantaranya : .

Menurut Sudarsono, anak jalanan adalah mereka yang tidak memiliki

tempat tinggal tetap. Disamping itu merupakan kelompok yang tidak memiliki

'3 Ibid, 90

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pekerjaan tetap dan layak menurut ukuran masyarakat pada umumnya dan mereka
sebagian besar tidak mengenal nilai-rilai keluhuran '

digiiAnaks jalananibisajuga dikatakan denganianakivangssusak, yaitu anak-znak
vang perkembangan pribadi yang ku-ang tahu adat sopan sarmtun serta mempunyai
kerusakan pada fungsi akal budi, sehingga hubungan kemanusiaannya menjadi
miskin, beku disertai peﬁo]akan terhadap super ego dan hati murani senciri, hingga
muncul kebekukan moral.

Mereka digolongkan dalam kelompok yang orien-asi sosialnya rusak.
Banyak dari mereka jad autis dan psikotis. Mereka mudah dipengaruhi oleh hal-
hal yang buruk dan sifatnya sangat egoistis. Pada umumnya mereka selalu gel sah,
dengan tindakan yang meledak-ledak tanpa kasthan, tanpa ampun, dan tidak
mengenal belas kasihan. Hatinya pun menjadi beku dan memoantu.'’

Menurut Abraham Fanggidae, anak jalanan adalah anak yang seharian
hidup tidak tinggal di rumah orang tua atas keluarganya, tetapi memanfaztkan
berbagai tempat di kota dan berbarirg sampai pulas. Dan ada juga yang melakukan
operasinyaidi_jalananikotasdaluickembaliike aumahyicrang stuaiataulikeluarganya
untuk tidur. Singkatnya mereka kembali ke rumah menjelang sore atau tengah
malam ketika “medan” nya kawasan usaha mulai sepi dari lalu lalang kesibukan:

penduduk. '

Sudarsono, Kenakalan Remaja. (Jakarta : Rincka Cipta. 1991). 56

Kartini Kartono. Patologi Sosial & Gangguan-gangguan Kejmvaan, (Jaka-ta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1997), 207

Abraham Fanggidae. Memahami Masalah Kesejahteraan Sosial. (Puspa Swara, Jakarta,
1993), h. 1212122

-1
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Faktor penting yang menyebabkam banyaknya anak jalanan ini ialah -

) Terpisahnya mereka dengan orang tua pada usia kurang dari 3 tahun,
khususnya pisah dengan ibunya. Misalnya terjadi pada anak-anak ha-am
tanpa mengetahui ayahnya.

2) Anak-anak yang dipelihara di rumah sakit, rumah yetim piatu dan penti-
panti penitipan dan tidak pernah merasakan kasih sayang. Bahkan mereka
mendepat perlakuan yang keras dan kejam, sehingga muncul rasa-rasa
dendam, agresif, kebekuan emosional dan hubungam sosial yang saigat
miskin.

Anak-anak ini kebanyaken akan menjadi orang dewasa yeng miskin
moral. Sebab dari usia yang sangat muda mereka sudah mengalami kerusakan
mental yang permanen, sebagai akibat pengaruh lingkurgan yang kejam dan
buruk. Di kemudian hari akan mengembangkan kecenderungan-kecenderungan
kriminal, dimana .ancaman da . hukuman. tidak menapan, menzegah dan

melarang tingkah laku mereka yang abnormal

Faktor yang menyebabkan munculnya anak jalanan
) Untuk mercari makan sekedar sesuap nasi dan seteguk ait guna
menyamburng hidup bahkan semata-mata agar dapat bertahan pada tingkat

kehidupan maksimal yang dapat dicapainya.
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Mencari papan, sekedar upaya agar dapat berlindung diri dari terik

matahari dan siranan air hujan.

Ciri-ciri dari anak jalanan ialah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Cepat tersinggung perasaannye

Cepat putus asa, cepat murung, kemudian nekat tanpa dapat dipengaruhi
secara mudah oleh orang lain vang ingin membantunya

Tidak berbeda dengan anak-anak pada umumnya menginginkan kesih
sayang

Anak-anak ini biasanya tidak mau tatap muka dalam a-ti bila diajak bicara,
tidak mau melihat orang lain secara terbuka

Sesuai dengan taraf perkemtangannya yang masih kanak-kanak mercka
sangat labil. Tetapi keadaan ini sulit berubah meskipun telah bertampah
umur atau meskipun mereka telah diberi pengalaman yang lebih positif
hfnpamanyad dengan hemiliki keterdimpitanKintsus' agar ddpat menipercleh
pekerjaan yang nyata. Ternyata bahwa pada permilaan mereka sangat
antusias, tapi cepat muncul pula sifat lain seperti ma as, kemudian sering
bolos dari pekerjaan masih mudah berpengaruh terhadap dirinya. -

Kondisi badénnya dekil dan kotor

!
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
Di beberapa tempat mangkalnya anak jalanan seperti di terminal, halte
bus, perempatan jalan yang ada di wilayah Krian, lokasi tersebut jauh dari
perkampungan dan perumahan penduduk karena dipandang kondisi amak jalanan
identik dengan kekerasan dan ramai kalau sedang berkumpul.

* Anak-anak jalanan yang selama ini terpinggirkan di tengah-tengah
kehidupan masyarakat sehari-hari, juga memiliki kelompok yang juga merupakan
komunitas atau kelompok belajar anak terlantar

Anak-anak jalanan ini biasa mangkal di beberapa ten pat. seperti :

. Terminal pasar Krian

(3

Perempatan jalanan

(9%}

Sunpangshinradal@nibyipass
4. Terminal Krian

5. Lampu lalu lintas

6. Pertokoan |

7. Stasiun Krian

8. Pasar Krian

9. Ramayana



Anak jalanan adalah komunitas kota, termasuk yang ada di kota Krian ini.
Mereka bereda di jalanan ini bukin hanya sekedar bermain saja, akan tetapi
mereka berada di jalanan ini untuk membanti orang tuanva vang kurang miampu.
Mereka beroperasi dengan menyusari jalan raya yang berada di kota Krian ini.
Mereka berjuang agar dapat membantu orang tuanya dengan berbagai cara di
setiap jalan yang dilaluinya. Meskipun masyarakat memrandang bahwa anak
jalanan hanya menggamggu ketertiban dan kenyamanan deri masyarakat Krian,
namun akhirnya mereka sadar bzhwa anak jalanan yang beroperasi dengan
menyﬁsﬁri jalan raya, memenuhi pusat perbelanjaan dan pusat-pusat pelayanan
umum, memeruhi terminal atau halre bus, stasiun kereta api mengatur kemacetan
arus lalu lintas kendaraan bermotor di pertigaan maupun persimpangan jalan vang
ada di wilayah Krian ini berarti mereka memiliki kreativitas vang mereka
kembangkan dengan cara mereka sendiri.

Anak jalanan yang ada di w layah Krian ini tidak selalu berada di jalenan.
Setelah” melakukan “pekerjaannya dijalana; kota,” Kemudian mereka Keibali
pulang ke rumah orang tuanya atau keluarganya masing-masing untuk tidur atau
beristirahat. Singkatnya, mereka kembali ke rumah menje ang sore atau temgahu
malam ketika “medan” nya kawaszn usaha mulai sepi dari lalu lalang kesib.akan

penduduk di wilayah K-ian ini.
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B. Keadaan Keluarga

Sebagian besar komunitas anak jalanan yang ada di wilayah Krian ini,
memang darr kelgar gd'yany niéniputiyai masalali dergan’ekctiomt et tama dari
keluarga anak jalanan yang mempunyai penghasilan yang »as-pasan. Meskipun
ada juga anzk jalanan yang dari keluarga berada atau kaya. Mereka yang dari
keluarga miskin berjuang untuk membantu keadaan ekonemi keluarganya dan
anak jalanan ini pun berjuang agar dapat melanjutkan sekolah. Akan tetapi
mereka yang dari keluarza berada malah berfoya-foya di jalaan.

-.Memang ketidakberdayaan keluarga dari anak jalaran untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, maka hal ini tentunya merupakan suatu pilihan yang t dak
bisa ditawar-tawar lagi bagi anak-anak ini agar membantu orang tuanya beker a di
jalanan. Meskipun orarg tua dari anak jalanan ini juga meras kasihan apebila
melihat anak-anak mereka yang selarusnya masa kanak-kanaknya mereka -uat
untuk berma n bersama teman-temamnya, malah mereka buat untuk bekerja.

diglli@lehsselsab it baginkehsargdi dari anak2arak jalanarr »ang ddakomanpie 18i
mendidik anak-anak mereka sejak kecil agar giat untuk bekerja demi membantu
penghasilan orang tua mempunyai penghasilan yvang memang boleh dikatakan |
pas-pasan. Sedangkan bagi keluarga yang tidak mampu apalagi mempunyat
tanggungan jiwa yang banyak dan jumlahnya pun berkisa- antara lima sampai

sepuluh jiwa, tahkan kebanyakan dari keluarga yang tidak mampu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel II
Data Keluarga Anak Jalanan

No Data Keluarga Banyaknya Prosentase
I "“Tidak mampu atau miskin 30 60 %
Mampu atau kaya 20 40 %
Jumlah 50 100 %

C. Keadaan Ekonomi

Adapun mata pencaharian dari keluarga anak jalanan vang tidak mampu

adalah sebagai berikut :

Tabel II1
Pexerjaan Orang Tua Anak Jalanan
No Pekerjaan Banyaknya Presentase

1 l Buruh pabrik 12 24 %

2 Buruh 1 2%

3 Kuli bangunan 8 16 %
| 4 Tukang becak 10 20 %

5 | Buruh cuci 3 6 %

6 | Buruh bangunan 2 4 %

7 | Pengamen 1 2%

8  Jual Kue 3 6 %

9  Sopir angkot 2 4%

10~ Lain-lam 8 16 %

100 %

| . Jumlah 50

Sedargkan bagi anak jalanan yang mempunyvai orang tua dan bekerja
untuk memenuhi kebutahan sehari-hari dan bertujuan agar dapat melahjutkan
kehidupan yang lebih baik. Adapun penghasilan perbulan dari orang tua anak

jalanan adalah sebé_tgai berikut :



(O]
N

Tabel IV
Data Pengnasilan Rata-Rata Orangtua Anak Jakanan
No Besar Penghasilan Dalam Rupiah Banyakrya Prosentase
1ib.ui2%: 600 sawipai dengan33 500 i 301%
2 33.590 sampai dengan 42.380 15 30 %
3 42.380 ke atas 20 40 %
L  Jumlah 50 . 100%

D. Kondisi Perumahan
Dari pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa kondisi

perumahan dari anak jalanan masih belum cukup untuk dikatakan memenuhi

kriteria.
Tabel V
Rumah menurut sifat dan bahannya
No Rumah menurut sifat dan bahannya | Banyaknya | Prosentase
1  Dinding terbuat dari batu sebagian batu 22 44 %
2 | Dinding terbuat dari kayu atau papan 17 34 %
3 | Dinding terbuat dari bamou atau lainnya 11 22 %
" Jumlah € 100 %

E. Pendidikan
Pendid kan dari anak jalanen memang bermacam-macam, yartu dar SD
sampai SMU. Akan tetapi dari sekian banyak anak jalanan yang bersekolah ada

juga sebagian dari anak jalanan yang tidak melanjutkan se<olahnya cikarenakan

tidak adanye biaya untuk melanjutkan sekolah.
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Tabel VI
Data Pendidikan Anak Jalanan
No | Pendidikan Anak Jalansn | Banyaknya Prosentase
1 | SD 6 2%
2 SMF 9 18 %
3 |SMU 6 12 %
4 | Putus Sekolal. 6 12 %
5 Tidak sekolah 23 46 %
Jum ah 50 100 %

F. Kondisi Orang Tua Anak
.- Tidak semua anak jalanan ini mempunyai orang tua. Ada sebagian dari
anak jalanan yang tidak mempunya: orang tua,, ada yang meninggal dan adapula

karena faktor perceraiar.

Tabel VII
Data Anak Jalanan yang Tidak Mempunyai Orang Tua, Bercerai, Utuh
No Orang Tua Anak Jalanan Banyaknya Prosentase
1 Meninggal 9 18 % ’
2 Bercerai 9 18 %
3 Orang tua utuh 32 64 %
_Jum ah . 50 . 100%




BAB 1V

ANALISA DATA

A. Keadazn Akhlaq Anak Jalanan di Wilayah Krian

Krian adalah sebuah Kecanmtan yang letaknya cukip jauh dari Ibukota
kabupaten Sidoarjo yakni berjarak = 30 km. Dengan sarane dan prasarana yang
cukup maju, yang sebagian besar penduduknya sebagai buruh swasta disamping
sebagai petani.

Dalan hal penduduknya, ternyata sebagian besar berusia kanak-kanak.
Dimana dalam kehidupan mereka ini sangat bervariesi, baik dari segi
pendidikannya, pekerjaannya, maupan latar belakang ekonominya.

Akhir-achir ini masalah merosotnya akhlak dari sebagian anak jalanan
cukup meresahkan masyarakat di wilayah Krian. Dan apabila dibiarkan begitu
saja, maka akan berakibat fatal bagi anak-anak yang lain.

Derigan “Hadirnya > pabrik™ dan “ribtan ' “Kafyawadn, thaka '"dengan serdiri
membawa dampak positif maupun negatif bagi masyarakat. Banyaknya pabrik
yang berdiri d desa maupun di kota ini telah menyerap banyak tenaga kerja, A.
terutama bagi kaum mudanya sehingga sedikit demi sedikit dapat mengurangi
pengangguran dan dapat dengan mudah untuk mencari peker aan.

Tidaklan dapat dipungkiri, bahwa adanya pabrik di wilayah Krian ini telah
banyak menghasilkan keuntungan yang bersifat ekonomis bagi masyarakat

setempat. Di lain pihak tidaklah dapat dihindari, disamping kepentingan ckonomi
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juga menghadirkan puka permasalehan-permasalahan agama atau akhlak vang
terus berkembang pada diri anak-znak yang ditinggal bekerja tersebut seiring
dertbgitibpenibakda digliktuinsaas/ardleaip uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk mendapatkan data yamg berhubungan dengan hal itu, maka penulis
menjunapai Bapak Abdul Manan untuk mengadakan wawencara. Beliau adalah
kepala rumah tangga deagan S orang anak dan bekerja sebagai buruh pabrik. Dari
hasil wawancara beliau mengatakan :
“Saya punya lima orang anak yang tiap harinya selalu berada di jalanan
_untuk bekerja sebagai semir sepatu, loper koran dan juga pengamen
jalanan. Lumayanlah mereka sudah dapat membantu nafkah saya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun yang saya sayangkan adalah
karena jarangnya mereka be-ada di rumah, jadi mengakibatkan saya tidak
dapat mengawasi perbuatan mereka. Apakah mereka melakukan ha -hal
buruk atau apakah mereka melakukan hal-hal yang baik. Namun saya
tidak peduli pokoknya mereka pulapg dari bekerja tepat waktu dan di
rumah menjalankan perintah agama.”*'
Dari pernyataan Bapak Abd. Manan tersebut menunjukkan bahwa keadaan
ekonomi yang lemah, maka beliau sebagai orang tua tidak dapat lagi mengawasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perbuatan anak-anaknya ketika berada di luar rumah. Hal ini menunjukkan kurang
adanya tanggung jawab serta pengawasan terhadap pendidiken anak-anaknya.
Demikian juga halnya dengan yang dinyatakan oleh Koili seorang

pendatang cari Madura. Dia bekerja sebagai penjual rokok eceran. Penulis

menyampaikarnya ketixa dia berjualan. Dia mengatakan “Pekerjaar saya jual

! Abdul Manan, (Kepala Rumah Tangga). Hawancara. {(Krian). 1 Juni 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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rokok eceran di sini sudah lama. Fasilnya juga lumayan baat tambahan bekanja
keluarga saya. >
digilib- U 4% berPas A Mg Satait SO b Ak fafa e R4S Berfama
Herry. Ketika penulis temui dan berhasil mengadakan wawancara dengannya dan
dia mengatakan

“Di daerah, saya tekun menjalankan sholat fardhu. Karena saya

mendapatkan pendidikan agama dari orang tua saya. Dan pada umumnya

masyarakat di daerah saya sangat memperhatikan ajaran agema Islam.

Tapi ketika saya berada di jalanan saya menjadi kurang tekun menjalankan

sholat fardhu. Karena saya di sini bergaul dengan teman-teman sekerja

~_saya dan secara tidak langsung saya terpengaruh oleh pergaulan tersebut.

Akhirnya pendidikan yang saya terima dari orang tua saya, saya

tinggalkan.” %

Dari pernyataar Herry tersebut di atas telah menunjukkan bahwa
pergaulan sangat berper garuh terhadap perilaku-perilaku dari anak-anak. Hal ini
telah terbukti pada diri Herry yang semula di daerah asalnya sangat tekun
menjalankan sholat fardau, karena dalam lingkungan keluarga dan masyarakatnya
yang taat pada ajaran agama Islam. Oleh karena pergaulznnya dengan teman
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seprofesinya maka secara berangsur-angsur ia menjadi kurang tekun dalam
menjalankan sholat fardhu.**

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan oleh para informan dan

uraian-uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahvva meroso nya n lai-

* Koili. (Anak Jalanan). Hawancara. (Krian). 15 Mci 2007
** Heri, (Anak Jalanan). Wawancara, (Krian). 15 Mei 2007
! [bid. 15 Mei 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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nilai agama di wilayah Krian disebabkan karena faktor lingkungan masyarakat.
ekonomi dan juga keluarganya.
Tindakan “yatig “dapat theriasak “akhiak “andk®jaiana 4i 'wilayab Kiidi“ tni
diantaranya :
1. Yang merugikan diri sendiri, seperti minum-minuman keras, pil extasy dan
sejenisnya, meninggalkan sholat, puasa dan sebagainya.
2. Yang mervgikan orang lain, seperti mencuri, menjambret, merampok dan
merusak barang orang lain.

Tabel VIII
Keadaan Ak1laq Anak Jalanan

No  Akhlaq Anak Jalanan - X_P‘r}_)scnﬂs_g“‘
I Akhlag Baik ! ’

a. Mengaji | 20 %

b. Sholat Berjama’eh 23 %

' ¢. Membantu orang tua 17 %

2 Akhlaq Buruk

a. Mencuri 10 %

b. Minum-minuman keras 19 %

c. Menjambret 10 %
-d. ‘Merusak ‘barang orang laid i1% ,

Adapun faktor-fektor dari masalah tersebut di atas adalah :
1. Faktor Lingkungar Masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor pe‘nyebab
merosotirya akhlak anak jalanan di wilayah Krian ini. Faktor in pun dapat

dikelompokkan mengadi dua, yaitu :
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a. Lingkungan masyarakal wilayah Krian tidak sepenuhnya memadi faktor
penyebab merusaknya akhlak anak jalanan Sebagian lingkungan wilayah
digiliKriam pugd beniakiyang melakiokanshak yangipositi fadibandin gomelakelkan
hal yang negatif. Misalnya adanya pengajian, serta mengikutkan anak-
anak tersebut dalam kerja bakti. Sedangkan dari lingkungan masyarakat
wilayah Krian yang men'mbulkan nilai negatif seperti cangkru’an
ditemmpat-tempat tertentu yang dibarengi taruhan uang atau judi.=
b. Lingkungan dar luar, dikatzgorikan menjadi faktor secara langsung dan
~tidak langsung. Secara langsung maksudnva dari luar lingkungan
masyarakat di wilayah Kriar yang secara langsung n-elibatkan dirt dengan
anak-amak yang ada di wilayah Krian itu send ri. Faktor ini kebih
berpengaruh, seperti dikatakan salah satu ulama’ Ustadz Zamal A-ifin
yaitu :
“Kebanyakan anak-anak dari luar wilayah Krian ini juga ikut
memberikan pengaruh yang bersifat merusak, misalnya mengajak
digilib.uimmnum-agnbmanaeras dighitmatnaearty 43 lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut saya memang anak yang ada di luar wilayah Kriar ini
memang memberikan pengaruh yang buruk bagi anak-anak di wilayah Krian .,
ini. Mereka mempengaruhi agar ikut minum-minuman keras dan main kartu.
Mereka berbuat begitu, agar bisa mempunvai banvak teman untuk
diajak ke jelanan.
Hal yang sama juga dika akan oleh Bapak Sulairian 39 tahun = “Anak

saya yang bernama Samsul Hadi juga sering meninggalkan sholat dan mengaji
karena lebi1 suka bermain di luar rumah.™ '

* Ibid. 5 Januari 2007
=0 Jbid. 30 April 2007
= Sulaiman, (Kepala Rumah Tangga). "awancara, (Krian). 4 Mei 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hal yang sama juga dikaakan oleh Bapak Sulaiman 39 tahun : "Anak
saya yang bernama Samsul Hadi juga sering meninggalkan sholat dan mengaji
karena lebih suka bermain di luar rumah.”

Faktor Ekonomi

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebe umnya bahwa mata
pencaharian masyarakat Krian bermacam-macam. Dan dari semia itu vang
lebih baryak adalah bekerja sebagai buruh pabrik. Dan juga akibat kurangnya
lapangan pekerjaan, akibat kemiskinan dan akibat rendahnya pendapatan per
tahun dan tidak tercukupinya kebutuhan hidup. Akan tetapi tidak sepenuhnya
anak jalanan yang melakukan tindakan-tindakan yang n=gatif itu berasal dari
keluarga tidak berada. Ada juga yang dari keluarga kaya malah melakukan
tincakan yang negauf, bahkan mereka yang dari keluarga berada inilah vang
menjadi penggerak atau pemimrin bagi anak yang lain.

Masalah ini juga menjadi penyebab rusaknya akhlak anak jalanan.
Sebab deri faktor ini ada sebagian anak jalanan di wilayah Krian melakukan
perbuatan yang menjurus pada rusaknya akhlak mereka. Hal ‘ni mereka

lakukan karena keadaan dari kel 1arga mereka yang serba kekurangen.

Faktor Keluarga
Pada kenyateannya, bahwa mayoritas para orang tua dari amak jalm1an
yang berada di wilayah Krian ini juga sudah ada yang bekerja sebagai buruh

pab-ik. 2ara orang tua yang bekerja ini hampir menyita waktu sehari

*7 Sulaiman, (Kepala Rumah Tangga), Wawancara, (Krian), 4 Mei 2007



penuh berangkat pagi pulang sore, sehingga untuk mengontrol anak tidak
sempat mereka lakuxan.
Para 'orang” tia>“dari“ anak” jalanan i1 2jugd "di-ontut harus " beketja.

Kebanyakan dari mereka bekerja sebagai buruh pabrik, tukang becak dan kuli

bangunan. Dan umumnya mereka berangkat pagi pulang sore. Sebagaimana

> (o=

o o

dikataka oleh Ibu Wasiati seorang ibu rumah tangga yvang bekerja sebagai
buruh pabrik yaitu :

“Terus terang mawon nak, kulo niki kudu kerja keras. Soale bapake
sampun ejah. Dadi sak niki ku o sing dadi tulang punggunge keluarga. Kulo

kerja niki budal inj ng manthok dalu sehinggo kulo niki jarang ketemu kale
lare-lare.”*®

Regitupun cengan para orang tua laki-laki dicuntut harus bekerja,
kebanyakan mereka bekerja sebmgai buruh swasta diantaranya adalah setagai
buruh swasta diantaranya adalah sebagai buruh pabrik, kuli bangunan, tukang
becak, pengamen, buruh banguran dan sopir angkot. Sedangkan Ibu dari anak
jalanan vamg lain juga ada yang bekerja sebagai buruh, buruh cuci, ada juga
yang menjadi pengamen dan jualan kue. Dan umumnyva mereka berangkat
pagi pulang sore hari menjelang maghrib, sehingga waktu untuk-
ber<omunikasi dengan keluarga atau perhatian terhadap pendidikan anak-

anaknya sangat kurang, sebab para orang tua dalam kesehariarnya hanya

disibukkan dengan bekerja guna untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

* Wasiati, (Ibu Rumah tangga). Wawarcara, (Krian). 4 Mei 2007
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Karena kesibukan Ibu Wasiati dam suaminya ini, make anaknya iarang atau
hampir tidak pernai mengaji dan juga berani membantah kalau diperintah
arang tuanyas
Disamping hal tersebut di atas, anak jalanan melakukan hal vang
negatif karzna kecewa atas perbuatan orang tuanya, sepeti misalnya :
a. Karena perceraian orang tuanya, yang masing-masing orang tua hinya
mementingkan dirinya.
b. Seringnya pertengkaran diantara orang tua
c. Karena perbuatan orang tuanya yang tidak baik, misalnya meninggalkan
perinta1 agama, seperti meninggalkan sholat, mabuk-mabukan, be-judi
dan laim sebagainya.
Fal di atas menjadikan seorang anak menjadi frustasi dan kecewa atas
tindakan orang tuanya. Maka mereka melampiaskannya dengan suka mimum-
minuman keras, mencuri dan kluyuran siang dan malam tanpa arah himgga

merekasmenjadiana jalanan

Faktor Geografi

Daerah asal dari anak jalanan yang miskin dan tandus, seh ngga tidak
memungxinkan pergolahan taiahnya bagi anak jalanan yang berada di
pedesaar. Dikemud an hari, mereka memilih untuk pergi ke kota, sedangkan
tujuan mereka pergi ke kota ialah untuk mencari lapangan pekerjaan agar bisa

memban-u mencukupi kebutuhan keluarganya yang serbe kekurangan.
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Daerah dari keluarga anak jalanan yang mempunyai kondisi
perumahan dan lingkungannya tidak memenuhi persyaretan yang layak untuk
menjadi‘tempat tinggal baik secara fisik Kesehatan matipun sosial:

a. Koncisi Rumah
I Luas lantai perkapita kota kurang dari 4 m*, sedangkan di desa kurang

dari 10 m?

o

Sumber air tidak sehat, dan untuk memperoleh air bersih ter»atas
3. Balan bangunan tidak permanen, yaitu atap atau dinding bambu

4. Tidak memiliki mata pencahayaan matahari dan ventilasi udara

i

Tidak memiliki pembagian ruangan
6. Lantai dari tanah dan rumah lembab atau pengap
7. Letak rumah tidak teratur dan berdempetan
8. Konadisi rusak

b. Kondis Lingkungan

P EingkunZan Kumutrdan becek

0o

Saluran pembuangan air zidak memenuhi standar

Jalanan setapak tidak teratur

(9}

4. Kesadaran untuk ikut serta memiliki dan memelihara lingkingan pada
umumnya rendah, seperti membuang sampah di sembareng tempat

i . . 20
misalnya di sungai.

~ hitp/www.google.com tgl. 9 Agustus 2007
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Daerah asal dari anak jalanan yang miskin dan tandus, seh ngga tidak
memungkinkan pengolahan tanzhnya bagi keluarga anak jalanan yang berada

1

dilipedesaan.i g indianamerékdigime milihauntukgpergndeea kotaiydh g imembidat
terbatasnya penyediaan air bersih dan mendirikan gubuk-gubuk di calam kota

Gejala yang logis ini makin pas karena kekurangserasian kehidupan
keluarganya. Kenyataan dikaitkan dengan adanya daya tampung dari rumah
per m’ yang berukuran di bawah standar minimal, se.ain bangunan rumah
tidak layak, lagi pula rumah berada dalam pemukiman yang padat.

Dalam kond si lingkungan pemukiman yang berkesan tidak teratur,
jadi wajar-wajar saja kalau anak menjadi tidak betah di dalam rumah yang
bersuasana “sumpek”. Anak lebih memilih mencari nafkah, suasana nikmat,
hiburan sekalipun semuanya itu didapatkan di luar rumah

Maka dari ini biasanya berada di berbagai tempat, misalnye di
terminal, halte bus, pusat perbelanjaan dan persimpangan jalan. Anak jalanan
iniibizsanya irmuncul karena tidakiseimbangnyaijumlahspenduduk;dimanacaisia
muda jumlahnya banyak dibandingkan yang sudah berusia lanjut.

Anak-anak jalanan ini te-biasa dengan kehidupar jalanan yang pe.nuh.'
dengan kekerasan menjadi rawan terhadap penyimpangan perilaku, masalah
yang membelit kehidupan anak-anak jalanan setiap nari dan versamaan
dengan 5engaruh buruk kehidupan jalanan, timbulnya kerawanan bahkan

keadaan yang membahayakan dan kecenderungan melakukan perilaku buruk

lainmya.
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Salah satu motivasi mereka menjadi anak jalanan karena tekanan

4

kondisi sosial ekonomi orang tranya yang tidak mencukupi untuk biaya hidup
L

seharichar. ikehrlidiamsberangkia

darmskeimigideniuntuk. anghbahibuiosan

O

o.itua
me-eka, maka mereka melakukan pekerjaan dengan kemampuan yang
dimiliki, adapula anak jalanan yang melakukan pekerjaan tersebut demi

mendapatkan uang untuk biaya hidupnya.

Anak-anak kecil di kota, mereka bukan Cuma rawan berperilaku yang

menyimpang seperti merokok, minum-minuman keras, atau berkelahi, tetapi
juga tak jarang terjarumus dalam tindakan criminal me-esahkan. 3ahkan ada
juga yang melakukan tindakan pencopetan atau ada juga anak-anak vang
mempurniyai masaleh dengan hukum karena melakukan tindakan krininal
yang tergolong berat seperti pzrkosaan, perampokan atau pembunuhar. Ini

serua mereka lakukan karena terpengaruh dari lingkungan sosial yang buruk.

i
s

aktor:Sasial

Penyebab dari anak menjadi senang berada di jalanan yaitu karena
adanya pengaruh dari lingkungan sekitar yang mengakibatkan arak menjadf
senang derada di alanan yang menurutnya lebih beoas karena jauh dari
pantauan orang tuanya. Akibatnya mereka menjadi tidak bisa memilih mana

perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk dari teman-temannya.

Penyebab anak menjadi senang di jalanan vaitu karena adanya

pengaruh dari lingkungan sekitar yang mengakibatkan anak memadi senang
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berada di jalanan yang menuruwtnya lebih bebas karenz jauh dar* pantzuan
orang tucnya. sehingga akibatnva mereka menjadi tidak bisa memilih n-ana
Petbudtan - aganhdishiRikindaac vangilibuwnke dard digritaninenaid digid. besada idi

sekelilingnya.™

6. Faktor Perdidikan

Akibat dari relatif rendatnya pendidikan dari anak jalanan ‘ni jugalah
yang menyebabkan kurangnya bekal dan keterampilam untuk hidup yang
layak, dan kurangiya pendidikan informal dalam keluarga dan juga
masyarakat sekitar.

Bereneka ragam tingkat nendidikan anak-anak Indonesia dapat dilihat
pada anai-znak di seluruh Indonesia. Masih banyak anak Indonesia yang buta
huruf termtama bagi anak-anak jelanan yang berada di pedesaan. Pada jengang
sekolah dasar, banyak anak-anak usia sekolah yang tidak pernah mengixuti
Gsekiolalsdasar, dputusirsekolahg idisamping ibahydk vjuges cydngeisudats - tamat
sekolah dasra. Hal sama juga terjadi pada jenjang pendidikan SLTP dan
SLTA. Penyebab utamanya adalah masalah kemiskinan dan ketidakmampuan A'
orang tua menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebil tinggi.

O eh karena itu kesempa an untuk mengikuti peniidikan dan berbagai
pelatihan keterampi an bagi anak-anak jalanan ini sangat terbatas, jumlah

anak-anak yang putis sekolah menjadi meningkat, bahken banyak yang tidak

* Tbid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pernah sekolah, jumlah pemuda yang tahu akan huruf sangat rendah dar mutu
sumber daya manusia dari genzrasi mudanya sangat buruk.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sehubungan dengan rendahnya tingkat pendidikan dari anak jalanan,
maka permasalahan pokoknya adalah di usia muda mereka sudah menjadi
tenaga kerja keluarga atau bekerja pada orang lain, mereka tidak ingin berbaur
dengan teman sebaya yang sadah tahu akan huruf, meskipun usia mereka
sama, merasa taku terhadap sizuasi belajar mengajar yang sifatnya formal.‘”
Seiring dengan berkembangnya waktu, anak jalanan atau pekerja anak
banyak terkait dengan kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Pendapatan
orang tua yang sangat sedikit tidak mampu lagi untux mencapai kebu-uhan
hidup keluarga terutama pendidikan sehingga memaksa mereka untuk ikut
bekerja. Di lain pihak, biaya pendidikan di Indonesia yang masih relatif tinggi
telah kut pola memperkecil kesempatan mereka untuk mengikuti
pendidixan.*
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagi orang tua anak jalanan, pendidikan untuk anak-anaknya,
kemudian uang sekolah, perlengkapan sekolah, pakaian seragam itu semua
tidaklah penting. Dan akibat dari tidak adanya kesadaran dari orang tua anak

jalanan tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, maka sudah dapat

diduga, keadaan yang demikien ini tentu tidak akan dapat merolong anak

3! http/www.yahoo.com tgl. 9 Agustus 2007
32 hitp/www.google.com tgl. 9 Agustus 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tersebut untuk berkonsentrasi dalam setiap mata pelajaran vang ada di

sekolah.

Faktor Budaya

D1 beberapa lingkungan, ia tentunya akan terrmasuk sebagai anggota
kelompok tertentu. Anak jalanan biasnya juga memiliki kelonmpok sendiri-
sendiri. Kemudian dari setiap anak jalanan tersebut akan menampakkan
beberapa perilaku kecil yang barbeda-beda dari masing-masing kelompox dari
anak jalanan. Misalnya ada yang mempunyai kelompok mengamen di jalanan,
semir sepatu, meminta-minta malas bekerja, mempunyai kebmasaan suka
berada di jalanan dan kurang tahu adat sopan santun.

Di beberapa lingkungan, ia termasuk sebagai anggota kelompok
tertentw. Anak jaknan biasanya juga memiliki kelempok serdiri-sendiri.
Kemud an dari setiap anak jalanan tersebut akan menam‘;;dkkan beberapa
perilaku kecil yeng berbeda-beda setiap masing-masing kelompoknya.
Misalnya ada yang mempunyal kelompok sebagai analk penjualan koran atau
majalah, penjual rokok, penjual minuman, minta-ninta, makas bexerja,
penyemir sepatu, penyewa payung, mempunyai kebiasaan suka berada di
jalanan, pembawa belanjaan, pengamen, dan kurang tahu adat sopen santun.

Mereka biasnya beroperasi dengan menyusuri jalan raya naik turun

bus umum secara gratis, memenuhi pusat-pusat pelayanan umum, memenuhi
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terminal atau halte bus dan stasiun kereta api, mengatur kemacetan arus lalu
lintas kendaraan bermotor
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Masyarakat juga memberi pengakuan, khususnya atas kegesitan,
kreativitas dan keuletan mereka. Sadar atau tidak, pengakuan masyarakat ini
makin menyebabkan berkembangnya anak jalanan. Mungkin di a1tara mereka
jika nasibnya baik, maka kelak akan menjadi Wiraswasta yeng berhasil,
tangguh dan tahan banting. Namun di balik semua itu, ada juga yang tidak
suka dengan kehadiran mereka. Masyarakat yang tidax suka akan kehadiran
anak jalanan inm berpendapat bahwa anak jalanan menganggu ketertiban,
kenvamanan masyarakat, bahkan dapat merugikan dirinya senci-i, misalnya
bi a tertabrak atau jatuh dari mobil atau bus kota.

Dengan barang bawaannya mereka nekat menyeberangi alan,
memanfaatkan detik demi detik untuk menawarkan dagangan kepada
peawumpang atau pengendara kendaraan bermotor yang terperangkap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemacetan lalu lintas di jalan reya.

8. Faktor Agama
Kurangnya dasar-dasar ajaran agama, sehingga menyebabkan tipisnya
iman, yang kemudian membuat mereka tidak tahan menghadapi cobaan dan
mereka pun juga tidak mau untuk berusaha.
Faktor agama di sini sangatlah penting, karena agama adalah suatu

pedoman bagi seluruh umat manusia. Agama berkaitan dengan usaha yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



dilakukan oleh manusia. Agama dapat membangkitkan ketentraman batin bagi
pemeltknya

Setiap manusia pasti memerlukan sesuatu di luar cirinya yang
mempunyai kekuatan, kebijaksanaan dan kemampuan yang melebihi dirinya.
Karena tidak selamanya orang mampu menghadapi kesukaran den mensenuhi
kebutuhannya sendiri. Termasuk kebutuhan jiwanya, terutama dalam
menghadapi kesulitan yang tak terpecahkan. Bagi orang yang be-iman,
sesuatu itu adalah Tuhan. Dan bagi orang Islam Tuhan itu adalah Allah SWT.
Dan bagi orang yang benar-benar beriman kepada Allah, maka ia akan
mempunyal hati yang bersih dan mulia, serta berhat -hati di setiap tingkah
lakunya. Sedangkan perbuatan yang dilakukannya ditujukan hanya untuk
mencari ridha Allah SWT.

Sedangkan bagi orang yang belum sepenuhnya dapat mencapai
keimanan atau kepercayaan dalam kehidupannya, maka hidlibnya tidak akan
bahagia, mudah gz=lisah dan tidak tentram. Dimana-mana terjadi pertengkaran
dan permusuhan, baik dalam keluarga, maupun dalam masyarzkat. Padahal
semestinya keimanan itu adalah suatu proses kejiwaan yang mencakup semua
fungsi jiwa, perasaan dan pikiran semua sama-sama meyakininya. Maka
sangat mungkin sekali bila tidak sempurna, maka kesehatan mental dari
manusia 1tu bisa menjadi kurang sempurna.

Oleh karena itu, kita harus senantiasa bertakwa kepaca Alleh dan

meningkatkan ketakwaan itu dengan selalu berupaya mentaati segala yang
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diperirtahkan dan menjauhi segala yang dilarang oleh Allah SWT dengan
penuh kesabaran. kesadaran dan kemauan serta keikhalasan hati karena Allah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
semata Dengan demikian, mudah-mudahan kita termasuk dalams hamba-Nya
yang selamat dan bahagia hidupnya baik di dunia maupun di akhirat.
Ketahuilah, bahwa anak-anak jalan tersebut juga membutuhkan
bimbingan dari tokoh-tokoh agama. Karena anak-anak tersebut sangat mudah
terpengaruh oleh lingkungan dimana ia tinggal. Misalnya, seperti mabuk-
mabukan, perjudian, pergaulan bebas, perkelahian sampai pemerasan dan
tindakan kriminal lainnya.
Oleh karema itu Allah telah mengingatkan agar selalu be-hati-hati dan
menjaga keluarga kita dari siksa api neraka, yaitu menjaga mereka agar
jangan sampai terjerumus dilam lembah kesesatan. Sebagaimana tersebut

dalam surat At-Tahrim ayat 6 :

digilib.uinsa.ac.id d|g|||kJ:9L9;bML&JM%T&-&J&%&;@|@JK@E
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.” **

Menjaga diri kita dan keluarga dari siksa api neraka te-utama sekali
adalah dengan pengetahuan agama yang mengarah pada pembentukan mental
dan kepribadian yang takwa. Penanaman jiwa takwa kepada anak-anak dan
generasi mdua memang sangat penting sekali, karena kepribadian itu diantara

** Ahmd Socnarjo. Op cit. 951
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unsur-unsurnya adalah keyakinan beragama. Dan Apabila keyakinan
beragama itu telah kuat, maka dengan sendirinya akan menjadi pengendali
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tindakan dan juga kelakuan, serta sikap hidup sehari-hari.

Selain faktor tersebut di atas, ada juga faktor lain yaitu karena sifat egois
dari masyarakat dan kurang kompaknya masyarakat dalam menangani masalah
yang timbul pada diri anak jalanan. Karena kekurang komepakan dari masyarakat
ini, maka dibutuhkan adanya seseorang yang bisa menaigani masalah-masalah
yang ada dalam diri anak jalanan tersebut yang dalam nal ini adalah lembaga

Swadaya masyarakat, pemuda karang taruna dan juga yang sangat penting adalah

peranan tokoh agama.

. Peranan Tokoh Agama Dalam Membina Akhlaq Anak Jalanan di Wilayah
Krian Kabupaten Sidoarjo

Di tengah laju modernisasi yang semakin pesat, maka péfan tokoh agama
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akan lebih dibutuhkan untuk berkiprah secara efektif dalam berbagai sektor
kehidupan. Artinya ulama’ atau tokoh agama harus mampu memberikan bekal
mental bagi para anak jalanan agar nantinya bisa menjadi generasi yang dapat
menjadi subyek pembangunan.

Meskipun wilayah Kriar perlahan-lahan telah -»erubah-ubah, tidaklah
dapat dipungkiri bahwa tokoh agama masih mempunyai tempat tersendiri di hati
para anak jalanan. Dengan kata kin tenaga, pikiran dan do’a para tokoh agama

masih tetap mereka butuhkan dan juga bagi masyarakat sekitar. Disamping
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kepemimpinan resmi kepala desa, keberadaan tokoh agama sebagai pemimpin

informal masih tetap terpelihara dengan baik. Dimana szran-saran dan nesehat-
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nasehatnya masih tetap dipegang teguh oleh masyarakat luas.

Be-kaitan dengan masalah yang berkembang di wilayah Krian, maka tidak
dapat dilepaskan peran tokoh 1igama untuk turut serta dalam memecahkan
masalah tersebut. Sebab tokoh @zama adalah seorang imam yang dalam Islam
sebagai pemegang amanat dari pemimpin yang sebenarnya yakni Allah, yang
berkewajiban  melaksanakan  tugas-tugas, memimpin,  memperhatikan,
membimbing, melindungi dan menolong umat dari jalan yang tidak benar.

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Drs. H. Maid selaku tokoh
agama beliau mengatakan bahwa “Tugas pokok ulama” ditengah-tengah
masyarakat adalah berdakwah, mengajak kepada masyarakat untuk memahami
ajaran agama Islam”. Kemudian melaksanakan, mengolah untuk terjadi
perubahan dan pembaharuan dalam masyarakat, dengan berdasarkan nilai-nilai

ajaran Islam untuk mencapai kemuliaan di dunia dan akhirat serta ridle Allah
SWT.*

Menurut saya, memang tugas pokok dari seorang tokoh agema di tenga-
tetigifih. umas yarakdigiSelaimsaberdakivitih,ujugae hdrdgimengzjak. i kepatda umasyarakat
agar lemih memahami tentang ajaran agama Islam. Karena di zaman sekarang.
masih banyak masyarakat yang kurang memahami ajaran agama Islam. Dan
mudah-mudahan dengan adanya peranan dari tokoh agama ini, akhlaq dari
masyarakat berubah menjadi lebih baik. Dan semoga kita dan terutama saya
sendiri bisa mencapai kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat. Dan semoga
apa yang telah kita usahakan, akan mendapat ridho dari A lah SWT.

Sehubungan dengan ruang lingkup permasalahaa tersebut lebih lanjut

beliau menjelaskan bahwa upaya-upaya ulama’ dalam menanggulangi akhlak

“'Maid (Tokoh Agama). Wawanca-a, (Krian), 1 Mei 2007
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anak jalanan yang berkembang d* wilayah Krian saat ini adalah dengan berbagai

aktivitas, diantaranya meliputi :
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1. Aktifitas Religius
Aktifitas ini bersifat mempertebal ima1 dan taqwa serta
mengembangkan wawasan agama Islam masyarakat Krian khasusnya bagi
arak jalanan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kegiatan keagamaan
yang dilakukan oleh tokoh agama yang ada di wilayah Krian tersebut adalah
sebagai berikut :
a. Pengajian rutin yang diikuti oleh anak-anak ja anan dan juga warga
wilayah Krian.
b. Tahlil dan Yasinan
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kanis setelah sholat isya’
vang diikuti oleh sebagian bapak-bapak, remaja, dan_juga anak-anak
digilib._whwﬁalc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun mengenai tujuan ini lebih lanjut Ustadz H. Nur As’ad
mengatakan, “Tujuan saya mengadakan kegiatan ini adalah untuk -
mendidik masyarakat dan juga anak-anak jalanan agar menjadi giat
berzikir, untuk mendo’akan orang-orang yang mati, untuk bersilaturrohim
dan menambah wawasan keagamaan masyarakat khususnya bagi anak-
3 7’.5
anak jalanan.”’
Menurut saya, memang karena kurang adanya kegiatan yang
bersifat keagamaan dari anak jalanan di wilayah Krian inilah yang
menyebabkan anak menjadi tidak tahu adat sopan santun. Dan setelah

diadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin, tahlil dan yasinan,
juga diba’an ini akhirnya sedikit demi sedikit mereka menjadi giat

3% Nur As’ad. (Tokoh Agama), Wawancara, (Krian), 29 April 2007
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giat berdzikir kepada Allah SWT, dan sedikit banyak sebag an dari anak

jalanan ini bisa mendo’akan keluarganya yang sudah tiada, dan nereka
bisa mengetahui sejarah perjuangan Nabi Muhammad serta kemuliaan
belianididsizibAllah SWTimelaluisdibatanigni:

Dan semoga dengan diadakannya kegiatan seperti itu nantinya
mereka bisa merubah tindakannya yang kurang baik tersebut, bisa menjadi
lebih baik.

¢. Jam’iyah Diba’

Jam’iyah ini terdapat di Desa Kemangsen Timur. Anggotanya
sebanyak 25 warga sekitar dan di tambah dengan beberapa anak jalanan
yang diketual oleh saudara Maliki 28 tahun dari warga sekitar.

Adapun mengenai tujuan kegiatan ini sebagaimana dikatakan
saudara Maliki :

“Tujuan saya dan teman-teman mengadakan kegiatan ini adalah

untuk lebih memperkenalkan sejarah perjuangan Nab Muhammad

SAW kepada anak-anak jalanan serta untuk lebih mengetahui

kepribadian Rosul’ .*

Aktifitas iPendidikasw

Aktivitas pendidikan inm dilakukan baik secara formal maupun non
formal. Secara formal ulama dan tokoh masyarakat lainnya berusaha dengan
sekuat tenaganya menyedickan fasilitas atau sarana pendidikan yang
bernafaskan Islam di bawal yayasan pendidikan dan sosial Al-Islamiyah

(YAPISA). Sekolah ini didir kan pada tanggal 1 Agustus 1956 berdasarkan

Surat Keputusan DEPDIKBUD (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)

3% Maliki, (Remus), Wawancara, (Krian), 1 Mei 2007
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Nomor 1358/1042/1380 tanggal 29 Desember 1980. dengan surat keputusan

tersebut, maka lembaga pendidikan ini statusnya menjadi diakui.
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Saat ini yayasan pendidikan dan sosial Al-Islamiyah ini telah berdiri di
sebuah desa yang bernama Desa Putut Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo. Yayasan ini juga memiliki 2 buah gedung TK dengan 67 Murid 3
orang guru dan 2 buah kantor, 1 ruang praktikum serta 14 buah gedung (kelas)
yang secara bergantian dipakai SD dengan jumlah murid sebanyak 480 anak
dengan 21 guru, SMP dengan jumlah murid sebanyak 356 ana< diasuh oleh
25 guru dan untuk SMA dengan jumlah murid sebanvak 153 anak dengan 15
guru pengajar. Jumlah murid tersebut sebagian besar berasal dari Desa Putat
Jaya Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo sendiri dan sebagian
lainnya berasal dari desa atau Kecamatan lain seperti misalnya dari wilayah
Kecamatan Krian.

Adapun diantara para ulama’ dan tokoh masyarakat yang telah
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mendirixan dan sekaligus sebagai pengurus yayasan adalah sebagai berikut :
Ketua Umum Bapak H. Abdul Rozak, Wakil ketua H. Abdul Halim, sekretaris
Bapak H Salim Imron, bendahara H. Umar Djamil, bagian pendidikan Bapak
Drs Abdul Wachid, humas Bapak H. Mansyur, pelindung Bapak KH. Chojin
Mansyur.

Aktivitas ulama di bidang pendidikan secara non formal dapat dilihat

dengan berdirinya pondok pesantren Manba’ul Hikam yang jaga kebetulan
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berada di desa tersebut, yang didirikan oleh salah secrang ulama” yaitu KH.
Chojin Mansyur.
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Dengan acanya lembzga pendidikan Islam ini dimaksudkan untuk
mengenalkan nilai-nilai akhlek sejak dini kepada anak-anak dan generasi
muda, sehingga menjadi anak atau remaja yang betul-betul menjalankan
syariat Islam, sebab kalau nan:i anak-anak telah tumbuh dewasa bisa menjadi

seorang remaja yang tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan lingkungan

yang menyesatkan

3. Aktifitas Sosial Ekonomi

Dalam melaksanakan aktifitas sosial ekonomi para tokoh agama
dibantu oleh sebagian anggota REMAS (Remaja Masjid) untuk
mengumpulkan dana dari masyarakat yang mampu untuk membantu fakir
miskin, orang lansia, anak-anax yatim dan juga anak-anak j.a_]'anan yang ‘idak
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mampu.

Untuk penarikan dana ini di setiap desa yang ada di Wi ayah Krian
sudah diorganisir yaitu dengan penarikan dana secara rutin setiap satu bulan
sekali. Akan tetapi ada juga masyarakat yang menyumbang hartenya dengan
kesadarannva sendiri meskipun tidak ditarik oleh panitia. Dalam pena-ikan
dana ini juga tidak ditentukan berapa jumlah yang harus dikeliarkan. Jadi

sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
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Adapun mengenal tujuan aktivitas ini sebagaimana dikatakan oleh

KH. Ahnwd Sya'roni
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“Tujuan saya dan teman-teman melakukan aktivitas ini edalah untuk

mendidik masyarakat agar bershodaqoh, dan untuk membantu

masyarakat bawah yang mengalami kesulitan ekonomi serta untuk
mendidik masyarakat agar mempunyai kepedulian sosial yang
tinggi.”’

Menurut saya, memang aktivitas sosial ekonomi yang ditujukan bagi
masyarakat yang mampu agar bershodaqoh dan untuk membantu masyarakat
bawah yang mengalami kesulitan ekonomi seperti saat ini memang sangat
penting sekali. Oleh karena itu, apabila masyarakat yang mampu telah
mempunyai kepedulian sosial yang tinggi, maka saya juga berharap agar tidak
akan ada lagi perbedaan antara yang miskin dan yang kaya.
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37 Ahmad Sya'roni, (Tokoh Agama), awancara, (Krian), 15 Juni 2007
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PENUTUP
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A. Kesimpulan

Dari hasil kajian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

I

Keadaan akhlaq anak jalanan di wilayah Krian ini banyak yang melakukan hal
positif seperti ikut dalam acara pengajian, diba’an, yasinan, mengaji, sholat
berjama’ah, dan membantu orang tua. Sedangkan anak jalanan yang
melakukan hal-hal negatif pun juga ada, seperti mencuri, minum-minuman
keras, menjambret dan merusak barang orang lain. Mereka yang melakukan
hal positif'mengakui bahwa dirinya memang diharuskan untuk melakukan hal-
hal yang baik agar terhindar dari siksa Allah. Sedangkan bagi anak-anak yang

masih melakukan hal yang negatif, maka perlu dibantu untu'k'. <eluar dari hal
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negatif, yaitu dengan memberikan pengertian tentang agama.

Berbagal pendekatan yang digunakan oleh tokoh agama dalam
menanggulangi akhlaq yang bersifat mempertebal iman dam taqwa serta
mengembangkan wawasan agama Islam bagi masyarakat Krian khususnya
bagi anak jalanan. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama tersebut
adalah pengajian rutin, tahlil dan yasinan, dan juga jama’ah diba’. Aktivitas
pendidikan bagi anak-anak jalanan pun juga didirikan di bawah Yayasan

pendidikan dan sosial Al-Islamiyah (YAPISA). Juga aktivitas sosial ekonomi,
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pendidixan dan sosial Al-Islamiyah (YAPISA). Juga aktivitas sosial ekonomi,
yang bertujuan untuk mendidik masyarakat yang mengalami kesulitan
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ekonom serta untuk mendidik masyarakat agar mempunyai kepedulian sosial.

B. Saran
Dengan semakin banyaknya anak jalanan yang muncul di sekitar
lingkungan kita, maka penulis berharap :

1. Kepada tokoh agama agar lebih memperhatikan akhlak mereka yang
terkadang menyimpang dari norma-norma agama, dan juga agar lebih
memahami setiap permasalahan yang sering kali timbul dalam diri masyarakat
khususnya anak jalanan dengan cara memperhatikan, membimbing,

melindungi dan membantu mereka agar lebih memahami ajaran agama Islam.

t

Kepada anak jalanan agar nantinya bisa lebih meningkatkan iman dan
taqwanya kepada Allah SWT, serta dapat memahami aturan-aturan dan
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menjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar.
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